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Abstract
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui identifikasi Identifikasi Kemampuan
kemampuan matematika siswa MAS Asaasun Najaah  Matematika,
berdasarkan Gender. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan berdesain deskriptif. Populasi

Jurnal  Sosiohumaniora

Kodepena

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di MAS Hal 139-150

Asaasun Najaah tahun ajaran 2023/2024. Pemilihan sampel

menggunakan bentuk non random sampling dengan cara

purposif sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan ‘\KQD.,EP,.,E.N&
menggunakan nilai siswa dan wawancara. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa laki-laki

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan, hal ini

berdasarkan analisis rata-rata nilai ulangan siswa laki-laki

dengan nilai 73,18, sementara rata-rata nilai ulangan siswa
perempuan dengan nilai 50,91.

Katakunci: kemampuan matematika, gender

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan salah satu bidang pendidikan yang memiliki
peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan. (Sihombing et al., 2021).
Matematika tidak hanya mengajarkan konsep-konsep numerik, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah yang
krusial untuk kehidupan sehari-hari.

Di tengah pentingnya pendidikan matematika, terdapat perhatian yang
berkembang mengenai perbedaan kemampuan matematika antara siswa laki-laki dan
perempuan. ldentifikasi kemampuan matematika berdasarkan Gender telah menjadi
topik penelitian yang signifikan, yang mengungkapkan berbagai perspektif mengenai
bagaimana Gender dapat mempengaruhi hasil belajar matematika.
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Banyak studi menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam prestasi
matematika antara laki-laki dan perempuan, meskipun hasilnya sering kali bervariasi
tergantung pada konteks dan metode yang digunakan. Sebagian peneliti berpendapat
bahwa perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor biologis, seperti perbedaan dalam
struktur otak dan hormon. Namun, ada juga pandangan yang menekankan pentingnya
faktor sosial dan budaya, seperti stereotip Gender, peran keluarga, dan lingkungan
pendidikan.

Dalam beberapa dekade terakhir, data menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan dalam beberapa aspek kemampuan matematika, perbedaan tersebut tidak
selalu konsisten atau universal. Penelitian menunjukkan bahwa laki-laki sering kali
menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam aspek tertentu dari matematika. Namun, hasil
ini tidak konsisten di semua konteks dan negara, menunjukkan bahwa variabel lingkungan
dan pendidikan juga sangat berpengaruh.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian dengan judul “Kemampuan Siswa SMA dalam
Menganalisis Soal Matematika Berbasis HOTS Berdasarkan Gender”, (Uchi & Yunianta,
2021) mengatakan bahwa kemampuan menganalisis subjek laki-laki sudah mampu
memenuhi semua indikator kemampuan menganalisis sedangkan kemampuan
menganalisis subjek perempuan belum mampu memenuhi semua indikator kemampuan
menganalisis. Rata-rata kemampuan menganalisis subjek laki-laki lebih unggul daripada
subjek perempuan.

Sedangkan hasil penelitian dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Ditinjau dari Gender”, (Prajono et al., 2021) mengatakan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, dimana persentase
ketercapaian indikator kemampuan penalaran matematis siswa yang berjenis kelamin
laki-laki sebesar 47,62% dengan rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis
sebesar 9,50 sedangkan persentase ketercapaian indikator kemampuan penalaran
matematis pada siswa perempuan sebesar 52,38% dengan rata-rata hasil tes kemampuan
penalaran matematis sebesar 19,09.

Pada MAS Asaasun Najaah, pembelajaran tidak hanya terbatas pada mata pelajaran
agama tetapi juga mencakup pelajaran umum, salah satunya adalah matematika. Sekolah
ini menerapkan kebijakan pemisahan kelas antara siswa laki-laki dan perempuan.
Kebijakan ini diambil berdasarkan landasan Syari’at Islam yang tidak mencampurkan
antara laki-laki dan perempuan dalam satu kelas. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk
memberikan lingkungan belajar yang lebih kondusif, di mana siswa dan siswi dapat lebih
fokus dan aktif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran
matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Asaasun Najaah yang beralamat di JI. Bandara
Sultan Iskandar Muda No.Km. 11, Ateuk Lueng le, Kec. Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar,
Provinsi Aceh. Penelitian ini dilakukan pada semester 2 Tahun Pelajaran 2023/2024,
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penetapan penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ditetapkan kepala sekolah dan
guru bidang studi matematika. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yakni penelitian kuantitatif, penelitian ini berdesain deskriptif yaitu mendeskripsikan
perbedaan kemampuan matematika antara siswa laki-laki dan perempuan. Data yang
dikumpulkan digunakan untuk menggambarkan situasi yang ada.

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh peserta didik di MAS Asaasun Najaah
yang berjumlah 156 siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengambilan sampel bentuk non random Sampling dengan cara purposif sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 44 siswa, diantaranya 22 siswa perempuan dan 22 siswa
laki-laki. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan nilai siswa dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi Keputusan
Perempuan 0.951 0.333 Normal
Laki-laki 0.914 0.057 Normal

(Sumber:Hasil Pengelolaan Data SPSS)

Berdasarkan uji shapiro-wilk diperoleh pada kelompok perempuan, nilai
signifikansi adalah 0.333 (lebih besar dari 0.05), sehingga data kelompok perempuan
terdistribusi normal. Pada kelompok laki-laki, nilai signifikansi adalah 0.057 (lebih besar
dari 0.05), sehingga data kelompok laki-laki terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Perempuan Laki- 22 50.91 14.527 3.097
laki 22 73.18 19.058 4.063

(Sumber:Hasil Pengelolaan Data SPSS)

Dari hasil Group Statistics pada tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
ulangan siswa laki-laki (73.18) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan
(50.91). Selain itu, simpangan baku nilai ulangan siswa laki-laki (19.058) juga lebih besar
dibandingkan dengan siswa perempuan (14.527), yang menunjukkan bahwa variasi nilai
di kelompok laki- laki lebih besar. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan perbedaan
signifikan antara nilai ulangan siswa perempuan dan siswa laki-laki, dengan siswa laki-laki
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dan variasi yang lebih besar dalam nilai mereka.
Berikut adalah hasil dari uji independent sample t-test:

Tabel 3. Hasil Group Statistics

Independent Samples Test

Levene's Test for Equalit
g Y t-test for Equality of Means

of Variances
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F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Nilai Equal variances assumed 2.167 148 -4.360 42 0.000
Ulangan |Equal variances not -4360 | 39.244 0.000
assumed

(Sumber:Hasil Pengelolaan Data SPSS)

Berdasarkan output uji independent sample t-test pada tabel di atas, dapat dilihat
bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Dimana kriteria pengujian uji independent sample
t-test yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan secara signifikan, dan
jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan secara siginifikan.
Berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok perempuan dengan
kelompok laki-laki. Hal ini juga didukung dengan hasil group statistics yang menyatakan
bahwa rata-rata nilai ulangan siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
perempuan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru dinyatakan bahwa
kesetaraan Gender di sekolah MAS Asaasun Najaah telah diterapkan dengan baik,
meskipun terdapat pemisahan ruang kelas antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Pemisahan ini bukanlah bentuk diskriminasi, melainkan penyesuaian dengan lingkungan
pesantren yang memiliki nilai-nilai tertentu. Namun, dalam proses pembelajaran, guru
tersebut memastikan bahwa tidak ada perbedaan dalam perlakuan terhadap siswa laki-
laki maupun siswa perempuan.

Salah satu bukti penerapan kesetaraan Gender dalam pengajaran adalah
penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sama untuk kedua kelas,
baik untuk siswa laki- laki maupun siswa perempuan. Dengan menggunakan RPP yang
sama, guru berusaha menciptakan keadilan dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
komitmen untuk memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa tanpa
memandang jenis kelamin.

Guru juga menyadari bahwa meskipun stimulus dan metode pembelajaran yang
diberikan sama, respon dari siswa laki-laki dan siswa perempuan mungkin berbeda.
Namun, perbedaan respon ini tidak mempengaruhi prinsip kesetaraan yang diterapkan,
karena guru tetap memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa. Dalam
konteks ini, kesetaraan Gender bukan berarti memaksakan keseragaman respon, tetapi
memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa laki-laki, dimana banyak siswa
menikmati tantangan yang ditawarkan oleh matematika, menggambarkannya sebagai
pelajaran yang melatih berpikir logis, sistematis, dan kreatif. Tantangan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika dianggap sebagai pengalaman yang memuaskan,
terutama saat mereka berhasil menemukan solusi yang tepat. Beberapa siswa merasa
kesulitan dengan rumus-rumus baru yang muncul di setiap bab, serta soal cerita yang
membutuhkan pemahaman mendalam. Namun, kesulitan ini diatasi dengan rajin
berlatih, meminta bantuan guru atau teman, serta dukungan dari lingkungan sekitar.

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 05, Issue 02, pp. 139-150, 2024

Information Center for Indonesian Social Sciences

142




Jurnal Sosiohumaniora Kodepena Vol. 5, No.2, PISSN 2723-7516
Information Center for Indonesian Nopember 2024 eISSN 2723-4762

Social Sciences

Pengulangan latihan dianggap sebagai kunci untuk menguasai materi, dan banyak siswa
menyadari bahwa semakin sering mereka berlatih, semakin mudah bagi mereka untuk
memahami dan menyelesaikan soal-soal yang diberikan.

Dukungan dari guru sangat diapresiasi oleh siswa. Metode pengajaran yang
melibatkan contoh-contoh nyata dari kehidupan sehari-hari, serta kesabaran guru dalam
menjelaskan materi sulit, membuat siswa lebih mudah memahami konsep-konsep
matematika. Guru yang memberikan apresiasi saat siswa berhasil menyelesaikan soal
juga menjadi faktor motivasi yang kuat, mendorong siswa untuk terus berusaha lebih
baik.

Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung, baik dari teman maupun keluarga,
memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi siswa. Siswa merasa termotivasi
dengan adanya diskusi kelompok, serta dukungan dari orang tua yang selalu mendorong
mereka untuk belajar lebih giat dan menyediakan sumber belajar tambahan. Dukungan
ini membuat siswa merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan matematika.

Terkait dengan stereotip gender, mayoritas siswa percaya bahwa kemampuan
matematika tidak ditentukan oleh gender, melainkan oleh minat, usaha, dan dukungan
yang diberikan. Meskipun ada yang menyadari adanya stereotip bahwa laki-laki lebih
unggul dalam matematika, sebagian besar siswa tidak membiarkan hal tersebut
mempengaruhi kepercayaan diri mereka. Mereka yakin bahwa siapa pun, baik laki-laki
maupun perempuan, memiliki potensi yang sama untuk berprestasi dalam matematika,
asalkan mereka diberi kesempatan dan mau bekerja keras.

Secara keseluruhan, siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang
menantang namun penting. Dengan dukungan dari guru, teman, dan keluarga, mereka
merasa mampu mengatasi kesulitan yang ada dan terus termotivasi untuk mencapai
prestasi yang lebih baik. Stereotip gender tentang kemampuan matematika dipandang
tidak relevan oleh sebagian besar siswa, karena prestasi lebih bergantung pada usaha dan
minat pribadi daripada jenis kelamin.

Wawancara yang dilakukan dengan siswa perempuan diketahui bahwa
pengalaman belajar matematika di sekolah sangat beragam dan dipengaruhi oleh banyak
faktor, termasuk pemahaman terhadap materi, cara belajar, serta dukungan dari guru,
teman, dan keluarga. Beberapa siswa merasa bahwa matematika adalah mata pelajaran
yang memerlukan ketelitian luar biasa karena satu kesalahan kecil bisa berakibat pada
jawaban yang salah. Mereka merasa perlu memeriksa dan mengoreksi kembali pekerjaan
mereka untuk memastikan akurasi, yang kadang membuat proses belajar menjadi lebih
lama dan melelahkan dibanding pelajaran lain.

Salah satu alasan utama mengapa matematika dianggap sulit adalah karena
banyaknya rumus yang harus dihafalkan dan dipahami. Beberapa siswa menyatakan
bahwa mereka sering kesulitan menentukan rumus mana yang tepat digunakan dalam
soal tertentu, yang memperlambat proses penyelesaian soal. Selain itu, waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan soal matematika sering kali lebih lama daripada mata
pelajaran lain, karena siswa harus memastikan setiap langkah sudah benar sebelum
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melanjutkan ke tahap berikutnya. Namun, meskipun matematika dianggap menantang
dan sulit, beberapa siswa justru merasa tertantang oleh kompleksitasnya.

Mereka menemukan kesenangan dalam menyelesaikan soal, terutama
setelah memahami konsep atau rumus yang digunakan. Ada yang merasa puas dan
senang setelah berhasil memecahkan soal yang sulit. Bagi sebagian siswa, dukungan dari
guru yang sabar dan kreatif, serta penjelasan yang jelas, memainkan peran penting dalam
membuat matematika lebih mudah dipahami. Guru yang menggunakan permainan atau
alat bantu dalam menjelaskan materi juga dapat meningkatkan minat dan semangat
siswa dalam belajar matematika.

Dalam hal dukungan eksternal, mayoritas siswa merasa bahwa dukungan yang
mereka dapatkan dari guru sangat membantu. Guru yang memberikan waktu tambahan
untuk bimbingan, menjawab pertanyaan, dan memberikan latihan tambahan dianggap
sangat berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memahami materi matematika.
Selain itu, teman-teman yang suka belajar bersama dan membantu dalam menjelaskan
konsep yang sulit juga menjadi faktor penting dalam proses belajar.

Dukungan dari orang tua juga sangat beragam. Beberapa siswa melaporkan
bahwa orang tua mereka selalu memberi semangat, membantu mengerjakan tugas, dan
memastikan mereka belajar dengan baik di rumah. Namun, ada juga yang menyatakan
bahwa meskipun orang tua mereka tidak terlalu bisa matematika, mereka tetap
diarahkan untuk belajar lebih giat dan mendapat dorongan moral yang kuat.

Di sisi lain, stereotip gender mengenai kemampuan dalam matematika juga diakui
oleh beberapa siswa. Mereka pernah mendengar atau merasakan adanya anggapan
bahwa laki-laki lebih unggul dalam matematika dibandingkan perempuan. Meskipun
demikian, kebanyakan siswa berusaha untuk tidak membiarkan stereotip tersebut
mempengaruhi rasa percaya diri mereka. Mereka percaya bahwa prestasi dalam
matematika lebih dipengaruhi oleh usaha, latihan, dan minat individu daripada
perbedaan gender. Banyak siswa menyatakan bahwa teman-teman perempuan mereka
juga sangat pintar dalam matematika, yang menegaskan keyakinan mereka bahwa setiap
orang, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil
dalam bidang ini.

Secara keseluruhan, kesimpulannya adalah bahwa pandangan dan pengalaman
belajar matematika sangat bervariasi di kalangan siswa. Beberapa menganggapnya sulit,
sementara yang lain merasa tertantang dan justru menyukainya. Dukungan dari guru,
orang tua, dan teman sangat penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan.
Sementara itu, stereotip gender mengenai kemampuan matematika ada, tetapi banyak
siswa yang yakin bahwa dengan kerja keras dan usaha, siapa pun dapat berprestasi dalam
bidang ini tanpa memandang gender.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil Penelitian pada MAS Asaasun Najaah yang melibatkan 44 siswa,
diantaranya terdiri dari 22 siswa perempuan di kelas X-1 dan 22 siswa laki-laki di kelas X-
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2. Peneliti menggunakan data hasil nilai ulangan siswa untuk mengidentifikasi
kemampuan matematika siswa MAS Asaasun Najaah berdasarkan Gender. Dari uji data
tersebut peneliti menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
ulangan siswa perempuan dan siswa laki-laki di MAS Asaasun Najaah, dimana
kemampuan matematika siswa laki-laki

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki rata-rata nilai ulangan
yang lebih tinggi serta variasi nilai yang lebih besar dibandingkan dengan siswa
perempuan. Secara khusus, rata-rata nilai ulangan siswa laki-laki adalah 73.18, sementara
rata-rata nilai ulangan siswa perempuan adalah 50.91. Simpangan baku nilai ulangan
siswa laki-laki sebesar 19.058 juga lebih besar dibandingkan dengan simpangan baku nilai
ulangan siswa perempuan yang sebesar 14.527. Perbedaan ini mencerminkan bahwa
selain memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi, nilai ulangan siswa laki-laki juga lebih
bervariasi, sehingga menunjukkan adanya perbedaan individu yang lebih besar dalam
performa akademik mereka.

Analisis lebih lanjut menggunakan uji Independent Sample T-test memperkuat
temuan ini. Uji tersebut menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000, yang
jauh lebih kecil dari ambang batas 0.05. Berdasarkan kriteria pengujian statistik, nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa perbedaan yang diamati tidak
terjadi secara kebetulan, melainkan signifikan secara statistik. Dengan kata lain, terdapat
bukti kuat bahwa perbedaan nilai ulangan antara siswa perempuan dan siswa laki-laki di
kelas X-1 dan X-2 bukanlah hasil dari variasi acak, tetapi mencerminkan perbedaan yang
nyata dan konsisten dalam performa akademik mereka.

Namun pada hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika,
kesetaraan Gender di MAS Asaasun Najaah telah diterapkan dengan baik, meskipun ada
pemisahan ruang kelas sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Pemisahan ini bukan
merupakan diskriminasi, melainkan penyesuaian yang tetap menjaga keadilan dalam
perlakuan terhadap siswa laki-laki dan perempuan. Penggunaan RPP yang sama untuk
semua kelas mencerminkan komitmen terhadap kesetaraan, memastikan setiap siswa
memiliki kesempatan belajar yang setara, meski respon mereka mungkin berbeda.
Kesetaraan Gender di sini berarti memberikan hak dan peluang yang sama kepada semua
siswa, tanpa memaksakan keseragaman respon, tetapi tetap menjamin perkembangan
mereka secara adil.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan para siswa, menyatakan bahwa
mayoritas siswa menikmati tantangan yang ditawarkan oleh pelajaran matematika.
Mereka menggambarkan matematika sebagai pelajaran yang tidak hanya melatih
kemampuan berpikir logis, tetapi juga sistematis dan kreatif. Bagi siswa, tantangan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika, terutama soal yang sulit, dianggap sebagai
pengalaman yang memuaskan dan mendalam. Ketika mereka berhasil menemukan solusi
yang benar, ada rasa pencapaian yang memotivasi mereka untuk terus belajar.
Sebaliknya, beberapa siswa mengakui bahwa mereka mengalami kesulitan ketika harus
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memahami rumus-rumus baru yang diperkenalkan di setiap bab atau saat mengerjakan
soal cerita yang menuntut pemahaman yang lebih mendalam.

Namun, kesulitan yang dialami siswa ini dapat diatasi dengan strategi yang tepat.
Sebagian besar siswa menyadari bahwa latihan yang konsisten adalah kunci keberhasilan
dalam memahami matematika. Dengan sering berlatih dan mengulang soal-soal,
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan semakin mendalam. Selain
itu, banyak siswa yang menyebutkan bahwa mereka sering meminta bantuan dari guru
atau teman jika menghadapi kesulitan dalam memecahkan soal-soal matematika.
Dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari teman sekelas, guru, maupun keluarga,
berperan sangat penting dalam membantu mereka mengatasi tantangan yang ada.
Beberapa siswa juga menyatakan bahwa dorongan dari orang tua dan dukungan dari
teman sangat membantu mereka tetap termotivasi dalam belajar matematika, terutama
saat mereka merasa putus asa atau kewalahan dengan materi yang sulit.

Guru memainkan peran yang sangat signifikan dalam pengalaman belajar
matematika siswa. Berdasarkan wawancara, siswa sangat mengapresiasi metode
pengajaran yang digunakan oleh guru. Mereka merasa bahwa guru yang melibatkan
contoh-contoh nyata dari kehidupan sehari-hari membuat konsep-konsep matematika
yang rumit menjadi lebih mudah dipahami. Kesabaran guru dalam menjelaskan materi
juga sangat dihargai oleh siswa, terutama ketika menghadapi topik-topik yang sulit atau
ketika siswa merasa kebingungan dengan konsep yang baru diajarkan. Guru yang
memberikan apresiasi saat siswa berhasil menyelesaikan soal sulit juga menjadi faktor
penting yang memotivasi siswa untuk terus berusaha dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam matematika. Rasa puas yang muncul setelah mendapatkan penghargaan
dari guru menjadi salah satu pemacu semangat belajar siswa.

Selain peran guru, lingkungan belajar yang mendukung juga sangat berpengaruh
terhadap motivasi dan keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Banyak siswa
menyebutkan bahwa diskusi kelompok dengan teman-teman sekelas sangat membantu
mereka dalam memahami konsep yang sulit. Siswa merasa bahwa belajar bersama teman
dapat menjadi cara yang efektif untuk mengatasi kesulitan, karena mereka bisa saling
bertukar pengetahuan dan strategi dalam menyelesaikan soal. Selain itu, dukungan dari
orang tua di rumah juga memberikan dampak positif terhadap motivasi siswa. Beberapa
siswa melaporkan bahwa orang tua mereka selalu memberikan dorongan moral dan
memastikan bahwa mereka memiliki lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Meski
tidak semua orang tua memahami matematika, dorongan untuk belajar lebih giat dan
menyediakan sumber belajar tambahan, seperti buku atau latihan soal, dianggap sangat
membantu oleh siswa.

Stereotip gender mengenai kemampuan dalam matematika juga sempat diakui
oleh beberapa siswa dalam wawancara ini. Ada siswa yang menyadari adanya anggapan
bahwa laki- laki lebih unggul dalam matematika dibandingkan perempuan. Meskipun
demikian, mayoritas siswa tidak membiarkan stereotip tersebut memengaruhi rasa
percaya diri mereka. Sebaliknya, mereka percaya bahwa kemampuan dalam matematika
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tidak ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan oleh minat, usaha, dan dukungan yang
mereka terima. Siswa-siswa ini menekankan bahwa baik laki-laki maupun perempuan
memiliki potensi yang sama untuk berhasil dalam pelajaran matematika, asalkan mereka
mau berusaha dan diberi kesempatan yang sama. Beberapa siswa bahkan menyatakan
bahwa teman-teman perempuan mereka sangat pintar dalam matematika, yang semakin
memperkuat keyakinan mereka bahwa setiap orang, tanpa memandang gender, memiliki
peluang yang sama untuk berprestasi dalam bidang ini.

Selain keyakinan bahwa kemampuan matematika tidak ditentukan oleh gender,
sebagian besar siswa juga menunjukkan sikap positif terhadap pelajaran ini. Mereka
menganggap matematika sebagai pelajaran yang menantang, tetapi penting dan
bermanfaat. Meskipun ada kesulitan yang harus dihadapi, mereka merasa bahwa dengan
dukungan yang tepat dari guru, teman, dan keluarga, mereka mampu mengatasi
tantangan tersebut dan terus berusaha untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Siswa
yang merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, pada umumnya tetap
termotivasi untuk belajar karena mereka melihat manfaat jangka panjang dari menguasai
pelajaran ini. Mereka juga menyadari bahwa matematika membantu melatih ketelitian
dan kemampuan berpikir kritis, yang mereka anggap sebagai keterampilan penting dalam
kehidupan sehari-hari dan di masa depan.

Pengalaman belajar matematika di sekolah sangat bervariasi di antara siswa.
Beberapa siswa merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang menuntut ketelitian
yang luar biasa, karena satu kesalahan kecil saja dapat mengakibatkan jawaban yang
salah. Hal ini membuat mereka merasa perlu untuk memeriksa dan mengoreksi pekerjaan
mereka berulang kali, yang kadang-kadang membuat proses belajar menjadi lebih lama
dan lebih melelahkan dibandingkan pelajaran lainnya. Salah satu alasan utama mengapa
matematika dianggap sulit adalah banyaknya rumus yang harus dihafalkan dan dipahami.
Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka sering mengalami kesulitan dalam
menentukan rumus mana yang tepat untuk digunakan dalam soal tertentu, sehingga
memperlambat proses penyelesaian soal. Selain itu, waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal matematika sering kali lebih lama dibandingkan pelajaran lain, karena
siswa harus memastikan bahwa setiap langkah yang mereka ambil sudah benar sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya.

Namun, meskipun matematika dianggap menantang dan sulit, ada juga siswa
yang merasa bahwa kesulitan tersebut justru menjadi daya tarik tersendiri. Mereka
merasa tertantang oleh kompleksitas pelajaran ini, dan mereka menemukan kesenangan
dalam menyelesaikan soal-soal yang sulit. Beberapa siswa merasa puas dan senang ketika
berhasil memecahkan soal yang rumit, dan mereka menganggap keberhasilan ini sebagai
hasil dari kerja keras dan usaha yang mereka lakukan. Bagi siswa yang menikmati
tantangan matematika, dukungan dari guru

yang sabar dan kreatif, serta penjelasan yang jelas, memainkan peran penting
dalam membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Guru yang menggunakan
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permainan atau alat bantu dalam menjelaskan materi juga dapat meningkatkan minat
dan semangat siswa dalam belajar matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai identifikasi kemampuan
matematika siswa MAS Asaasun Najaah berdasarkan Gender, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa laki-laki memiliki nilai ulangan yang lebih tinggi dan lebih bervariasi
dibandingkan dengan siswa perempuan. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai ulangan siswa
laki-laki dengan nilai 73.18, sementara rata-rata nilai ulangan siswa perempuan dengan
nilai 50.91. Simpangan baku nilai ulangan siswa laki-laki juga lebih tinggi dengan nilai
sebesar 19.058 dibandingkan dengan simpangan baku nilai ulangan siswa perempuan
dengan nilai 14.527.

Kesimpulan akhir dari wawancara dengan guru menegaskan bahwa kesetaraan
Gender telah diterapkan dengan baik. Guru memberikan perlakuan dan kesempatan yang
setara kepada siswa laki-laki dan perempuan. Persepsi siswa terhadap pembelajaran
matematika secara keseluruhan cukup positif, meskipun terdapat perbedaan sikap antara
siswa laki-laki dan perempuan. Siswa laki-laki umumnya lebih menyukai matematika
dengan rata-rata skor yang lebih tinggi (3), sementara siswa perempuan memiliki
pandangan yang lebih netral (2,67).

Berdasarkan wawancara dengan para siswa, mayoritas menikmati tantangan
matematika, terutama saat berhasil menyelesaikan soal yang sulit, yang memberikan rasa
pencapaian dan motivasi. Meskipun beberapa mengalami kesulitan dengan rumus baru
dan soal cerita, latihan konsisten, dukungan dari guru, teman, serta keluarga menjadi
kunci keberhasilan mereka. Guru yang sabar dan metode pengajaran yang kreatif sangat
diapresiasi, karena membantu siswa memahami konsep yang sulit. Siswa juga percaya
bahwa kemampuan matematika tidak dipengaruhi oleh gender, tetapi oleh usaha dan
dukungan, dengan potensi sukses yang sama untuk laki-laki dan perempuan.
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